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“Perubahan adalah suatu kenischayaan, marilah menghadapinya dengan bijaksana dan suka cita”

“bagaimana teknologi dapat membantu
guru dalam MEMFASILITASI PROSES

PEMBELAJARAN dan.atau MENINGKATKAN
KINERJA PROSES PEMBELAJARAN…”

Untuk dapat memahami dan mendalami fenomena pembelajaran abad ke-21 dibutuhkan 
kemauan untuk membuka hati (open heart) dan membuka pikiran (open mind)

Mengamati dan Memahami Fenomena Pembelajaran Abad XXI

6
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Kapur – Papan Tulis – Buku
Perpustakaan – Laboratorium

Kelas – Sekolah – Ekskul
GADGET

Jika dahulu di dalam sekolah dipergunakan dan ditemui kapur, papan tulis, buku, perpustakaan, 
laboratorium, dsb. – saat ini beraneka ragam gawai telah dikembangkan untuk pembelajaran

KINIDULU

Menjelaskan FenomenaTransformasi Sumber Daya Pembelajaran
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Social-Networking

Chatting

Email

Blogging

Browsing
Mailing-list

Group-Ware

Dikte – Mengarang – Observasi
Latihan - Ulangan – Ujian – Test

Kelompok – Kolaborasi – Presentasi
NETTING

Pada saat ini, tersedia beraneka ragam cara untuk berkomunikasi, berinteraksi, dan berinteraksi 
secara daring (online) yang dapat dimanfaatkan oleh para insan pembelajar (guru dan dosen)

KINIDULU

Menjelaskan FenomenaTransformasi Proses Pembelajaran
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belajar satu kali seumurhidup belajar sepanjang hayat

Lingkungan tertutup lingkungan terbuka

institusi modus tunggal institusi modus jamak

institusi dengan ruang lingkup umum institusi yang spesifikdan unik

institusi terisolasi institusi berjejaring

kurikulum tunggal kurikulum lintas batas

studi generik studi kontekstual

kurikulum statis dan kaku kurikulumdinamis dan fleksibel

belajar terpola sesuai program belajar bebas tergantung situasi

kurikulum linear kurikulummulti dimensi

pembelajaran berbasis konten pembelajaran berbasis kompetensi

programberbasis ketersediaan programberbasis kebutuhan

Satuan pendidikan harus berbenah mentransformasikan dirinya sesuai dengan situasi dan kondisi 
lingkungan global yang terbuka dan kompetitif agar senantiasa relevan di mata insan pembelajar

Menjelaskan FenomenaTransformasi Satuan Pendidikan
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berorientasi pada guru berorientasi pada siswa

stimulasi sensor tunggal stimulasi sensor jamak

progresi satu jalur progresi banyak jalur

media pembelajaran tunggal multimedia

aktivitas terisolasi aktivitas kolaboratif

transmisi informasi pertukaran informasi

pembelajaran pasif pembelajaran aktif

faktual lateral

berbasis pengetahuan berbasis pengambilan keputusan

reaktif proaktif

duplikasi otentik

konteks artifisial konteks riil

Proses pembelajaran yang bersifat pasif-statis harus dirubah menjadi aktif-dinamis, agar relevan 
dengan kondisi dunia nyata yang telah berubah secara signifikan akibat keterbukaan/globalisasi

Menjelaskan FenomenaTransformasi Proses Pembelajaran
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KOMPETENSI SKILL ABAD 21 BAGI PESERTA DIDIK
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KLIRUMULOGI PEMBELJARAN DARING
Prof. Dr. Ali Muktiyanto, S.E., M.Si : Dekan FE UT, Agustus 2020

LULUSAN PJJ ≠ 
LULUSAN KULIAH F2F

DESAIN BA PJJ = 
DESAIN BA F2F

PJJ = KULIAH 
DARING/ONLINE

.

DOSEN SATU-SATUNYA 
SUMBER BELAJAR

.

PEMBELAJARAN? HANYA 
SINKRONUS & KLASIKAL

.
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Teknologi  disruptive

PERUBAHAN TRANSFORMASI

Perubahan Pengalaman Belajar

Lebih interaktif
dan personal

Memaksimalkan
potensi belajar siswa
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Integrasi Teknologi
Integration of the digital technology into physical world are 

creating new ways to engage.

◦ Mentored learning: 

belajar melalui mentor – memodelkan praktek dari ahlinya untuk
mengembangkan identitas “becoming” dan meningkatkan ketahanan diri. 

◦ Ruang belajar eksperensial: situasi kompleks – pengambilan keputusan dan 
ambigu, kegagalan merupakan kunci, dan berfokus pada “apa yang dapat
Anda lakukan”

◦ Magang virtual: simulasi, praktek dengan mentor virtual –
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, nilai dan sikap, serta
identitas. 

◦ Jalur keberhasilan yang terbimbing: penggunaan data siswa dari waktu-
ke-waktu untuk membimbing mereka menuju keberhasilan. 
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Integrasi Teknologi

◦ Collective intelligence

◦ Jejaring bidang ilmu: community of practice (COP) 
untuk meningkatkan inovasi, pemecahan masalah
terdistribusi, upaya manasuka darimana saja. 

◦ Model pendidikan alternative: Khan Academy, 
Coursera, EdX, OER University, ITunes University, 
pendidikan berbasis kompetensi untuk pekerja

◦ Model pendidikan berdasarkan permintaan
kostumer: kursus-kursus keterampilan
bersertifikat – Oracle, Cisco, Microsoft Academy, 
CPA, dll. micro-credentialing. 
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Integrasi Teknologi

◦ Memungkinkan fleksibilitas
pembelajaran dan personalisasi

◦ Memungkinkan pembelajaran
yang kolaboratif

◦ Membuka akses pembelajaran
yang lebih luas
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Spektrum dari Pembelajaran Berbasis Teknologi

face-to face 
learning

Blended/hybrid 
learning

Distributed 
learning

teleconference e-learning

Podcasting 
Webcasting

web-based 
learning

distance 
education

Distance 
Learning

Flexible 
learning

Open Learning
Open and 
distance 
learning

(fully) online 
learning

Technology-
based learning

Technology-
based training

Web-based 
training

Virtual learning Mobile learning
Off campus 

learning
mobile learning

palm learning
ubiquitous 

learning

Open 
Educational 
Resources

Massive Open 
Online Courses

…

….



E-Learning

E-learning: 

• Pembelajaran individu/mandiri atau kelompok menggunakan TIK dan jejaring. 

• Memberikan fleksibilitas untuk siswa belajar kapan saja, di mana saja, dan dengan

siapa saja. 

• Dapat dikombinasikan dengan tatap muka  pembelajaran blended, tetapi memiliki nilai

inovatif karena memberikan nuansa baru dalam proses belajar mengajar yang berbeda

dengan pembelajaran tatap muka biasa. 

E-learning is defined as flexible learning experiences delivered through the 

use of information and computer technologies to be accessible anytime, 

anywhere, by anyone (pengalaman belajar yang fleksibel yang memanfaatkan TIK dan 

dapat diakses kapan saja, di masa saja, oleh siapa saja). 
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Istilah berkaitan dengan E-Learning

Distance Learning

Open Learning

Open and Distance Learning

Flexible Learning

E-learning

Web-based Learning

Web-based Training

Podcast – Vodcast

Tele/Video Conference

Kelas Jauh

Program Studi di luar
domisili/kampus utama

Pendidikan Jarak Jauh

Pendidikan Terbuka

Pendidikan Terbuka dan 
Jarak jauh

Perolehan Kredit (Credit 
Earning)

Alih Kredit (Credits 
Transfer)

Universitas Terbuka

PJJ S1 PGSD berbasis TIK 
(Hylite)

….

….

….
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E-Learning

Pendekatan PBM Tatap Muka vs E-Learning

Tatap Muka E-Learning

Kelas • fisik sarpras yang terbatas

• sinkronus

• tidak terbatas

• di mana saja, kapan saja

Konten/isi • PowerPoint/ transparency/etc

• Textbooks/library

• Video

• kolaborasi

• Multimedia / simulation

• Digital library

• On demand

• komunikasi sinkronus dan 

asinkronus

Personalisasi • satu jalur belajar untuk semua • jalur belajar dan kecepatan belajar

ditentukan oleh siswa
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Pendidikan Jarak Jauh

◦ Proses pendidikan yang terorganisasi yang menjembatani keterpisahan antara siswa

dengan pendidik dan dimediasi oleh pemanfaatan teknologi, dan pertemuan tatap

muka yang minimal. 

◦ Pendidikan jarak jauh ditawarkan lintas ruang dan waktu sehingga siswa memperoleh

fleksibilitas belajar dalam waktu dan tempat yang berbeda, serta menggunakan

beragam sumber belajar. 

◦ Biasanya berbentuk pendidikan massif

Pendidikan Jarak Jauh berevolusi dari bentuk pendidikan koresponden

sampai pendidikan melalui e-learning lintas ruang dan waktu. 
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Pendidikan Jarak Jauh

Gen 1

• Model Korespondensi

• Bahan ajar tercetak

Gen 2

• Model Multimedia

• Cetak, audio-visual, computer-based 
learning, video interaktif

Gen 3

• Model Telelearning

• Audioteleconferencing, 
videoconferencing, Broadcast TV/ 
Radio

Gen 4

• Model Pembelajaran Fleksibel

• Online IMM, Internet –based 
resources, computer-mediated comm

Gen 5

• Model Pembelajaran Fleksibel Cerdas

• Gen 4 + CMC dengan autoresponse, 
portal administrasi dan akademik

Gen 6

• Pembelajaran Mobile

• Akses dari mana saja dengan
smartphone, komputer tablet, 
netbook
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Pendidikan Jarak Jauh
5th

generation



Pembelajaran Terbuka
Pembelajaran Terbuka menekankan pemberian kesempatan memilih

kepada siswa dalam hal:

◦ Media belajar (cetak, online, televisi, video)

◦ Tempat belajar (di rumah, di tempat kerja atau di kampus);

◦ Kecepatan belajar (terstruktur, terbimbing, atau mandiri);

◦ Bantuan belajar yang diperlukan (CAL, tutor, email, diskusi, dll.); Titik masuk dan 

titik keluar (multi entry multi exit).

Pembelajaran Terbuka tidak sinonim dengan belajar jarak jauh, namun belajar

jarak jauh selalu menggunakan pembelajaran terbuka sebagai salah satu strateginya

sehingga memungkinkan siswa belajar dengan berbagai cara dan menggunakan

berbagai sumber belajar dan media.  
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Pembelajaran Terbuka

• Siapa peserta?

• Apa yang akan dipelajari?

• Bagaimana peserta belajar?
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Pembelajaran Terdistribusi dan Fleksibel

Pembelajaran Terdistribusi:

◦ Pembelajaran yang fleksibel lintas

ruang dan waktu dengan

menggunakan Teknologi sebagai

bentuk “pedagogi” baru. 

◦ Materi pembelajaran dikemas ulang

dalam beragam bentuk informasi dan 

media berdasarkan kebutuhan (siswa, 

institusi) 

◦ Ditawarkan secara global dalam

beragam bentuk media. 

Pembelajaran Fleksibel (on-demand 
learning) : 

◦ Mengkonvergensikan strategi pembelajaran terbuka dan 

jarak jauh, pemanfaatan beragam media belajar dan 

pertemuan tatap muka.

◦ Berfokus pada siswa;

◦ Memfasilitasi perbedaan kebutuhan siswa dan gaya belajar

siswa

◦ Memfasilitasi pemerataan dan perluasan akses belajar tanpa

meninggalkan kualitas dalam kurikulum dan pedagogi

◦ Menggunakan beragam sumber belajar dan media 

◦ Membangun kebiasaan dan keterampilan pembelajar

sepanjang hayat. 
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Pembelajaran Daring
◦ Akses terhadap pengalaman belajar

melalui pemanfaatan teknologi, termasuk

konektivitas, fleksibilitas dan fasilitasi

beragam interaksi belajar. 

◦ Istilah yang digunakan: “fully/purely online 

learning”, e-learning, Internet learning, 

distributed learning, networked learning, 

tele-learning, virtual learning, computer-

assisted learning, Web-based learning, 

distance learning, technology-based 

learning, podcast/webcasting learning

◦ Pembelajaran daring dapat dimanfaatkan

dalam pendidikan jarak jauh maupun

pendidikan konvensional (tatap muka).

Proporsi

Online

Deskripsi Tipe

0% Tatap muka sepenuhnya, pembelajaran

dengan bahan ajar cetak atau lisan

Tatap muka

tradisional

1 %- 29% Menggunakan teknologi Internet untuk

memfasilitasi pola tatap muka, mungkin

menggunakan LMS atau situs web untuk

mem-pos-kan bahan ajar dan tugas

Web-enhanced 

(pembelajaran

diperkaya dengan

akses Internet)

30% - 79% Mengkombinasikan cara online dan tatap

muka. Ada proporsi pengantaran bahan

ajar yang online,  biasanya dilengkapi

dengan diskusi online, dan ada

pengurangan frekuensi tatap muka

Blended/Hybrid

> 80% Sebagian besar atau seluruh bahan ajar 

diantarkan secara online, bisa tanpa porsi

tatap muka sama sekali

Fully Online
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Pembelajaran Daring
Sinkronus vs Asinkronus, belajar kelompok dan belajar mandiri

A

Individual Self-Study

Computer-based instruction/ 

learning/training

B

Group/ collaborative

Computer-mediated communication

(1) On-line study

Synchronous 

Communication

(“real – time”)

Surfing the internet, accessing 

websites to obtain information or to 

learn (knowledge or skills)

(following up a webquest)

Chat rooms with/out video

(IRC, electronic whiteboards)

Audio/videoconferencing

Cuseeme, netmeeting)

(2) Off-line study

Asynchronous 

Communication

(“flexi-time”)

Using stand-alone courseware / 

downloading materials from the 

internet for later local study

(LOD – learning object download)

Asynchronous communication by 

email, discussion lists or a learning 

management system (WebCT, 

Blackboard, D2L, etc.)
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Pembelajaran Blended

◦ Mengkombinasikan aspek terbaik dari pembelajaran dari (misalnya akses 24/7 dan 

fleksibilitas di mana saja dan kapan saja) dengan aspek terbaik dari pembelajaran di 

kelas (sinkronus, tatap muka)

◦ Istilah yang digunakan: pembelajaran bermodus kombinasi/ganda, pembelajaran hybrid, 

e-learning, pembelajaran berbasis beragam sumber. 

◦ Pendekatan dalam pendidikan yang mengkombinasikan pendekatan tatap muka dan 

pendidikan jarak jauh.  Siswa bertemu dosen/tutor/instruktur melalui pemanfaatan

Teknologi, kegiatan belajar dilaksanakan berdasarkan beragam sumber belajar, dan 

pengalaman belajar dapat diakses siswa di mana saja dan kapan saja, biasanya

menggunakan e-learning. 
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Pembelajaran Blended

Dosen mengajar di 
depan kelas

◦ Bertambah Inovasinya
◦ Tidak lagi populer
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Model Pembelajaran Blended

+
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Pedagogy is leading people to a place where

they can learn for themselves. It is about

creating environments and situations where

people can draw out from within themselves,

and hone the abilities they already have, to

create their own knowledge, interpret the

world in their own unique ways, and

ultimately realize their full potential as human

beings

Jenuszewski & Molenda, 2008

L E A R N I N G  &  P E D A G O G Y

….persisting change in human performance … 
as a result of the learner’s experience and 
interaction with the world.

Learning

Learning Pedagogy ???
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Tech Trends
Put the technology into learning





NEW 

NORMAL
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Open Educational Resources
Open Educational Resources (UNESCO, 2002):

◦ Penyediaan sumber belajar secara terbuka – difasilitasi oleh TIK – untuk digunakan

sebagai referensi atau diadaptasi oleh pengguna dalam konteks bukan untuk

penggunaan komersial. 

◦ Lisensi terbuka biasanya digunakan untuk sumber belajar yang diproduksi dengan

menggunakan dana masyarakat. 

OER dikategorikan menjadi:
◦ Konten belajar: mata kuliah utuh, modul mata kuliah, objek belajar, koleksi materi digital dan jurnal

◦ Alat/aplikasi: perangkat lunak untuk menunjang pengembangan, penggunaan, penggunaan kembali, dan penyampaian

proses belajar – termasuk pencarian dan perorganisasian konten, system pengelola pembelajaran dan konten, alat

pengembangan konten, dan komunitas online. 

◦ Sumberdaya implementasi: lisensi kekayaan intelektual untuk penerbitan terbuka, pemodelan dan prinsip

perancangan, dan lokalisasi konten. 
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Open Educational Resources

Karakteristik:

◦ Reuse : objek belajar dapat digunakan hanya jika
sudah diadaptasi/diubah dari bentuk asal. 

◦ Revise : kesempatan untuk mengadaptasi, 
menyesuaikan, memodifikasi, atau mengubah objek
belajar. 

◦ Remix : kesempatan untuk mengkombinasikan
bentuk original objek belajar, atau yang sudah
dimodifikasi dengan objek belajar lain sehingga
dapat diperoleh bentuk baru.

◦ Redistribute : kesempatan untuk membuat dan 
berbagi objek belajar yang asli, revisi, atau
kombinasinya. 

http://bacirc.edublogs.org/category/copyright/
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Open Educational Resources
Mengapa OER?

◦ Berbagi pengetahuan merupakan praktek baik dan sesuai dengan tradisi akademik. 

◦ Adalah kewajiban bagi perguruan tinggi untuk mencerdaskan masyarakat melalui cara berbagai ilmu

pengetahuan kepada masyarakat dengan memanfaatkan TIK. 

◦ Berbagi sumber belajar secara daring akan mendatangkan keuntungan berupa jaringan maupun

keuntungan finansial, terutama dalam jumlah massif. 

◦ Strategi marketing abad 21 untuk menarik perhatian mahasiswa dan masyarakat. 

◦ Dengan kompetisi dan globalisasi, sangat penting bagi pendidikan tinggi dan perguruan tinggi untuk

mencari model bisnis abad 21, yang berbeda dengan bisnis pendidikan tinggi yang biasanya (tradisional)
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MOOC
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Distributed, Flexible & OER
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MOOCs

MOOCs – Massive Open Online Courses:

◦ Merupakan mata kuliah daring yang ditujukan kepada peserta dalam jumlah besar dan dapat dibuka secara

daring.  

◦ Masif karena melibatkan beribu, berjuta mahasiswa

◦ Terbuka karena siapapun dapat mengambil mata kuliah tersebut, biasanya tanpa prasyarat, tanpa proses 

admisi, dan tanpa biaya. 

◦ Daring karena tidak ada buku, tapi menggunakan buku elektronik, tidak ada pertemuan tatap muka karena

dimediasi oleh TIK, dan tidak ada kontak langsung dengan dosen karena kontak dilakukan menggunakan

beragam media komunikasi. Berdasarkan tabel pemanfaatan TIKI, maka MOOCs termasuk kategori

pemanfaatan >80% TIK untuk pembelajaran, tanpa tatap muka dengan dosen. 

◦ MOOCs sesungguhnya bukan untuk “kredit”, lebih kepada peningkatan kompetensi (reskilling upskilling) 

dan biasanya berbayar jika diperlukan bukti sertifikat penyelesaian. 
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MOOC
2 fitur utama

◦ Akses terbuka – siapa saja dapat berpartisipasi dalam mata kuliah daring dan gratis. 

◦ Scalability – mata kuliah dirancang untuk menampung mahasiswa dalam jumlah tidak terbatas. 
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Inti dari Pembelajaran Daring

• Pemanfaatan teknologi

• Perluasan akses pendidikan

• Pemerataan pembelajaran berkualitas

• Membuka beragam cara/strategi belajar.

• Meningkatkan efisiensi penyelenggaraan
pembelajaran



Pedagogi dalam pembelajaran daring

1. Learning is open (belajar adalah terbuka)

2. Learning is social (belajar adalah sosial)

3. Learning is personal (belajar adalah personal)

4. Learning is augmented (belajar adalah terbantukan)

5. Learning is multirepresented (belajar adalah

multirepresentasi/multiperspektif)

6. Learning is mobile (belajar adalah bergerak)

Adapted from Wheeler, S. (2011) “
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Learning is Open

i-tunes 
University

OER University

Coursera

Udacity

EdX
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Learning is social

Connected

Communication

Collaboration

Creation 

“Learning (and teaching, such as it is) 
is not a process of communication but 
rather, a process of immersion. Put 
loosely, it suggests the idea of 
teaching...through the creation (or 
identification) of an environment into 
which a learner may be immersed.” 

(Downes, 2005a). 

PELATIHAN PENINGKATAN KETERAMPILAN DASAR TEKNIK INSTRUKSIONAL (PEKERTI)



Learning is personal

Individual differences  Konstruksi pengetahuan/ 
kebermaknaan secara personal

Khalil Gibran 

You may give them your love but not your thoughts, For 
they have their own thoughts.

The teacher who walks in the shadow of the temple, 
among his followers, gives not of his wisdom but rather 
of his faith and his lovingness.

If he is indeed wise he does not bid you enter the house of 
his wisdom, but rather leads you to the threshold of your 
own mind.
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Learning is Augmented
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Learning is multirepresented

Text

Audio

Video

Games

Multimedia

…

PELATIHAN PENINGKATAN KETERAMPILAN DASAR TEKNIK INSTRUKSIONAL (PEKERTI)



Learning is mobile
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Flipped Learning

http://www.washington.edu/teaching/teaching-resources/flipping-the-classroom/

PELATIHAN PENINGKATAN KETERAMPILAN DASAR TEKNIK INSTRUKSIONAL (PEKERTI)



Ubiquitous Learning

Learning 3.0: everywhere, 
everytime, everybody

◦ Distributed (Cloud) 
computing

◦ Extended smart mobile 
technology

◦ Collaborative intelligent 
filtering

◦ 3D visualisation and 
interaction
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Perubahan
Paradigma
Belajar

Controlled Learning by Teacher LowHigh

Level of Instructional Design LowHigh

Technology in Educational HighLow

Information Access  HighLow

Self Regulated Learning HighLow
F2F

In Class

e-Learning

LMS

(Moodle)

m-Learning

Social Network

(FB)

Learning Autonomy HighLow
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PEMBELAJARAN DARING INDONESIA TERBUKA TERPADU
(http://kuliahdaring.dikti.go.id/)



Strategi Pembelajaran Daring



REQUIREMENT
1

REQUIREMEN
T

2

Presentations are communication tools

that can be usedas demonstrations, 

lectures, speeches, reports, and more.

Presentations are communication tools

that can be usedas demonstrations, 

lectures, speeches, reports, and more.

REQUIREMENT
3

Presentations are communication tools that can be usedas demonstrations, lectures,

speeches, reports, and more. It is mostly presented before an audience. It servesa variety of

purposes, making presentations powerful tools for convincing and teaching.















Strategi Pembelajaran Daring

 Merancang konteks dan lingkungan

belajar, network, akses terhadap

beragam sumber belajar, dan beragam

kesempatan siswa untuk berinteraksi, 

menciptakan makna, dan 

mengkreasikan pengetahuan

berdasarkan prinsip-prinsip belajar

dengan e-learning
Konten

Learning Object 

Materials

Interaksi

Activities/Scenario/

Learning Path

Feedback

Penyampaian

(bagaimana)

E-LEARNING



Strategi Pembelajaran Daring

Interaksi merupakan … proses siswa terlibat aktif dalam proses belajar
dengan sesama siswa, materi pembelajaran, dosen/tutor, sistem, dan software

• komunikasi/dialog

• pertanyaan

• tugas

• dll



Strategi Pembelajaran Daring

Urutan interaksi:

• Triggers (memicu), 

• Probes (memancing – memberikan tanda)

• Redirects (mengulang dalam bentuk lain)

Interaksi berfungsi membantu siswa untuk:

• Memahami fakta: apa makna dari kasus?  

• Mencapai tahap pemahaman mendalam

(comprehension) dan mampu menerapkan

(application):

• Terlibat dalam proses berpikir kritis: Apa

artinya pernyataan X dalam kasus?  

Terikat
waktu

Sinkronus
(langsung)

Asinkronus
(tidak langsung)

Kapan saja

Dari dosen Dari berbagai sumber

Email jalur
pribadi Forum diskusi



Strategi Pembelajaran Daring

Sinkronous
(real time, belajar terjadi saat bersamaan)

Live Face to Face

Kuliah
tatap
muka

Praktek
Lab

Sinkronous Maya

Konferen
si Video, 

Audio
Chatting

Asinkronous
(belajar terjadi secara tidak bersamaan, 

waktu dan tempat berbeda)

Asinkron
ous

Mandiri

Mempel
ajari e-
Materi

(pdf, ppt, 
doc, swf, 

dll)

Asinkronous Kolaboratif

E-mail
Forum 
Diskusi

Assignm
ent, dll

Adaptasi dari Staley, 
2007

Kategori
Kategori

contoh contoh contohcontoh



Interaksi bertahap –

taksonomi Bloom

Suatu teknik bertanya, 
latihan, kegiatan, dan 
tugas secara bertahap
yang menstimulasi
siswa untuk berpikir
secara kritis dan 
mengekspresikan
pemikirannya dalam
bentuk dialog. 



Strategi Pembelajaran Daring

Strategi
−Tanya jawab (Q&A)
−Discussion forums
−Students activities:

−Telecollaboration

−Project/problem based learning

−Simulations

−Searching 

- Etc.

Harus ada
inisiasi/pemicu
dari dosen



Strategi Pembelajaran Daring

Gilly Salmon

Model 5 langkah

• Akses dan Motivasi

• Sosialisasi

• Pertukaran

informasi

• Konstruksi

pemahaman

• Pengembangan

Response Manipulation Co-constructionControl

 Pace

 Flow

 Depth

- Trigger prior  

knowledge

- Scaffold learning

- Check learners’ 

- understanding

-Summarize learning

- Extend learning

- Evaluate learning

- Concept 

development

- Computation -

illustration

Manipulation of 

learning objects 

through various 

interaction to make 

sense, and to construct 

meaning and products 

based on competency 

(ies)

Acquisition
Production

http://www.elluminate.com/


Strategi Pembelajaran Daring

• Cerita, gambar, kartun yang menarik

• Kasus (otentik)  sebagai kerangka berpikir

• Pertanyaan bimbingan (bertahap)

• Contoh, analogi, link (tautan)

• Informasi visual (video, simulasi, dll.)

• Tantangan (TTS, games, dll)

• Latihan (bertahap)

• Masalah untuk dipecahkan

• Tugas siswa: membuat rangkuman, mencari contoh, dll.

MENARIK MINAT

PEMAHAMAN DAN ASIMILASI

KEAKTIFAN SISWA

RANGKUMAN DAN UMPAN BALIK



Strategi
Pembelajaran
Daring Kegiatan Online 

(per babak, bahan 
bacaan, video, slide, 
aktivitas kelompok, 
aktivitas individu)

Online forum dan medsos

Diskusi siswa dengan siswa
dan dosen, kerja kelompok, 
mencari nara sumber lain. 

Panduan Mata 
Kuliah

(selamat datang, 
identifikasi,  silabus, 
jadwal, cara belajar, 

capaian
pembelajaran, pre 

test



Pembelajaran Aktif – Daring 1

Sajian Dosen (learning objek)

Diskusi Kelompok
- Virtual

Tes Online & Offline
Silang Tanya (forum diskusi dan chat)

Pemantapan dosen
(Forum diskusi & posting)



Pembelajaran Aktif – Daring 2

Kajian Materi (learning objek – online)

Diskusi Kelompok (virtual)

Diskusi Kelompok
(virtual)

Tes/Kuis Online

Pemantapan dosen (discussion 
forum, chat, posting



Pembelajaran Aktif – Daring 3
Review Materi dan Identifikasi
Masalah (learning objek – Online, 
searching)

Diskusi Kelompok Virtual

Presentasi Hasil Kelompok
(posting, discussion forum, chat)

Pemantapan dosen
(discussion forum, chat, 

posting)



Strategi Pembelajaran Daring lain



Asesmen Hasil Belajar Daring



Pembelajaran Daring

Capaian

Pembelajaran

Proses Belajar:

- Terbimbing (tutorial)

- Mandiri

Asesmen

(penilaian

hasil belajar)

Paket E-Learning 

(Mata Kuliah Daring)



…merupakan proses pengumpulan data, pemrosesan data, melakukan

interpretasi dan menggunakan informasi tentang pencapaian belajar siswa untuk

mengukur ketercapaian capaian pembelajaran. 

ASESMEN ….



•Mengikuti prinsip-prinsip umum dalam
asesmen seperti: 

* instrumen valid dan reliabel

* Fair/adil

* Objektif

Prinsip Asesmen dalam PDITT

•Dapat dikelola dari jarak jauh:

* Asesmen konvensional

* Computer Asistted Test (CBT)

* Asesmen online



◦Asesmen mandiri: asesmen oleh mahasiswa sendiri

◦Asesmen oleh dosen untuk menilai hasil belajar
mahasiswa

Asesmen dalam PDITT



Asesmen Mandiri

Materi
Ajar

Latihan dan
Petunjuk
Jawaban
Latihan

Asesmen
Formatif

dan Kunci

Umpan balik dan
Tindak Lanjut



Asesmen oleh Dosen

Kompetensi 1, 
2, 3

Tugas

Kompetensi 4, 
5, 6

UTS

Kompetensi
7,8,9……dst UAS

Nilai
Akhir

…%

…%

…%



◦ Penentuan kompetensi yang akan di ukur

◦ Pemilihan alat ukur yang tepat

◦ Pengembangan alat ukur yang berkualitas

◦ Pengadministrasian asesmen dengan baik (perhatikan karakteristik PDITT)

◦ Pengolahan hasil asesmen (perhatikan karakteristik PDITT)

◦ Pengambilan keputusan hasil belajar mahasiswa

Faktor dalam asesmen PDITT



KOGNITIF

PSIKOMOTORAFEKTIF

KOMPETENSI 

DALAM 

PEMBELAJARAN



Alat Ukur untuk Asesmen

Uraian

Objektif

Alat Ukur Tes

Unjuk 

Kerja

Portofolio

Praktek
Produk

Proses

Produk

Kunci jawaban

Pedoman Penskoran

Rubrik



◦ Penentuan tujuan pengukuran (indikator turunan dari capaian pembelajaran)

◦ Pemilihan alat ukur yang tepat

◦ Pengembangan kisi-kisi

◦ Pengembangan tes berdasar kisi-kisi

◦ Penelaahan

◦ Perakitan

◦ Pengadministrasian pengukuran

◦ Pengolahan hasil pengukuran

◦ Pemberian nilai akhir

Pengembangan Tes



FORMAT 
KISI-KISI 
SOAL

Kompetensi

dasar/Indikator

PB/SPB Proses Berpikir yg diukur Σ Soal

Rendah Sedang Tinggi

Nama Mata Kuliah :                                                       (     sks)

Nama Penulis :

Instansi Penulis :

Nama Penelaah :

Instansi Penelaah :

Jenis Tes : Uraian / Obyektif *)

Lama Ujian :

Jumlah Soal :



PELAKSANAAN ASESMEN

Pelaksanaan
Asesmen

Online

Konvensional



PELAKSANAAN ASESMEN

Pelaksanaan
Tes

Pengawas

Ruang

Bahan
Pendukung

Ujian

Naskah



Asesmen Daring/Online

◦ Is an assessment that uses ICT for 
administrating the test

◦ The item bank should have a 
great number of items

◦ Computer adaptive testing

◦ To have online assessment facility

Strengths:
◦ Accurate
◦ Effective and efficient
◦ Long lasting
◦ Flexible in time and place

Weaknesses:
◦ Great investment
◦ Limited access to computer for 

some student
◦ Difficult to control students’ 

honesty’
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